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BABV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yaitu bagaimana Implementasi Program Corporate 

Social Responsibility Oleh The Coca-Cola Company dalam Bantuan dan Rekonstruksi Pasca 

Bencana Super Typhoon Yolanda di Filipina, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat bagaimana TCCC mengimplementasikan program Corporate Social Responsibility-nya 

di Filipina yang ditujukan untuk memberikan bantuan mendesak dan rekonstruksi sektoral pasca 

bencana Super Typhoon Yolanda. Melalui program ini, Coca-Cola merealisasikan beberapa 

program yaitu berupa donasi persediaan air bersih, Rebuild Philippines (RebuildPH), Water, 

Sanitation, and Hygine (WASH), dan juga Sari-Sari Store Training and Access to Resources 

(STAR). Program ini sesuai dengan konsep CSR dimana perusahaan hadir sebagai Corporate 

Citizen yang berarti perusahaan merupakan tetangga yang baik bagi masyarakat di tempat ia 

beroperasi. Kemudian, dengan program CSR perusahaan juga memerankan tanggung jawabnya 

untuk terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan dan tenaga sukarela. 

Program ini sejalan dengan visi misi Coca-Cola sebagai perusahaan minuman terbesar di 

dunia dimana perusahaan ini berkomitmen untuk menciptakan nilai serta membawa perbedaan 

kepada masyarakat dan lingkungan dimanapun perusahaan ini berada. Dalam berjalannya 

perusahaan ini, Coca-Cola memiliki prinsip sustainability (keberlanjutan) yang mencakup 3 

program prioritas dan 5 program konsentrasi dan ditargetkan tercapai pada tahun 2020. Dalam 

program prioritasnya, TCCC berkomitmen atas pengelolaan air (Water Stewardship), 
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kesejahteraan (Well-Being), dan Pemberdayaan Ekonomi Wanita (Women Economic 

Empowerment), Sedangkan dalam program konsentrasinya, terdapat konsentrasi atas Hak Asasi 

Manusia dan Hak di Tempat Kerja (Human and Workplace Rights), Perlindungan Iklim (Climate 

Protection), Pertanian Derkelanjutan (Sustainable Agliculture), Pengemasan Berkelanjutan 

(Sustainable Packaging), dan Mengembalikan Kepada Masyarakat (Giving Back To 

Communities). Melihat kehadiran TCCC di lebih dari 200 negara dan wilayah, tentunya 

perusahaan ini hams tanggap dalam menghadapi segala aspek yang akan membentuk bisnisnya 

di masa depan. Sehingga, 3 program prioritas dan 5 program konsentrasi yang terdapat dalam 

prinsip sustainability TCCC ini dilakukan bukan hanya untuk meningkatkan kehidupan individu 

dan keluarga yang ada di sistem Coca-Cola, tetapi juga membantu memperkokoh koneksi 

diantara merek TCCC dan para konsumen yang mencapai 1.9 milyar per harinya. Hal ini 

menunjukan bahwa program-program tersebut sejalan dengan konsep Corporate Social 

Responsibility yang menggaris bawahi salah satu dari empat kewajiban utama dalam konsep ini 

yaitu Philanthropic Responsibility dimana perusahaan menyediakan aktivitas yang mendukung 

kegiatan komunitas, masyarakat, pendidikan, melibatkan dan memberdayakan masyarakat, serta 

melakukan kegiatan suka rela. Komitmen TCCC dalam hal ini juga sesuai dengan dua hal 

penting dalam eksekusi CSR yaitu to protect and to improve yaitu disamping perusahaan ini 

bertanggung jawab dalam menanggulangi dampak negatif yang dihasilkannya, perusahaan ini 

juga memberikan kontribusi positif dengan memberdayakan manusia untuk memiliki kehidupan 

yang lebih baik serta memberanikan masyarakat untuk terlibat pada proses pembangunan negara. 

Pada penelitian ini, penulis melihat bantuan dan rekonstruksi pasca bencana sebagai 

fokus penelitian. Penulis kemudian memilih untuk meneliti implementasi program CSR oleh 

TCCC dalam bentuk bantuan dan rekonstruksi pasca bencana Super Typhoon Yolanda yang 

l 
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terjadi pada tahun 2013 di Filipina. Filipina merupakan sebuah negara yang berada di Benua 

Asia Tenggara. Sebagai negara yang memiliki 7,107 pulau, negara ini menjadi salah satu negara 

kepulauan terbesar di dunia. Filipina memliki letak geografis yang berada di atas Cincin Api 

Pasifik (Golden Triangle) dan dekat dengan garis khatulistiwa. Letak geografis Filipina membuat 

negara ini rentan terhadap terjadinya gempa bumi dan badai typhoon. Typhoon bukanlah 

merupakan hal yang baru-baru terjadi untuk Filipina. Badai typhoon telah menimpa negara 

kepulauan ini untuk waktu yang kurun lama. Sejak abad ke-15, badai typhoon telah hadir di 

Filipina dengan total jumlah 652 kejadian dalam kurun waktu abad ke-15 sampai ke era 90an. 

Setelah jenjang waktu terse but, Filipina tidak dapat menghindari kenyataan atas hadirnya 20 ( dua 

puluh) kali kejadian badai setiap tahunnya. Hal ini tentunya memberikan kekhawatiran bagi 

pemerintah dan juga masyarakat Filipina akan bencana yang terus berdatangan. 

Pada penelitian ini, penulis akan membahas Super Typhoon Yolanda sebagai badai 

typhoon terbesar dalam sepanjang sejarah terjadinya badai typhoon di Filipina. Badai ini 

menduduki urutan nomor 1 diantara 10 badai typhoon terparah berdasarkan dampaknya terhadap 

kepemilikan negara yang mencakup infrastruktur, produktivitas, sosial, dan lintas sektoral. Lebih 

lagi, Yolanda memiliki kekuatan dasyat dengan an gin berkekuatan 295 kilometer per jam, 

dengan hembusan 360 kilometer per jamnya. Dengan kecepatan ini, tidak bisa dipungkiri bahwa 

badai ini memberikan dampak parah dan kerusakan besar kepada wilayah Filipina. Office for the 

Coordination of Humanitarian Affairs (OCHA) dan United Nations Environment Programme 

(UNEP) mempublikasikan dampak keseluruhan dari badai ini. Berdasarkan laporan badan-badan 

ini, Yolanda memberikan dampak kepada 14,1 juta jiwa dimana 4,8 juta nya berada dalam garis 

kemiskinan, 4,1 jutajiwa terlantar, sejumlah 1,1 juta rumah warga rusak dan hancur, sebanyak 

6,190 jiwa meninggal, serta I ,785 orang hilang. Badai ini juga berdampak lintas sektoral yang 
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merusak sektor ekonomi serta sosial dari Filipina. Sehingga, dibutuhkan bantuan dan 

rekonstruksi pasca bencana yang masif dari pemerintah dan juga pihak lainnya. 

Dalam menghadapi bencana ini, pemerintah Filipina melalui badan-badan pemerintahan 

seperti Department of Health (DoH), Department of Social Welfare and Development (DSDW), 

Armed Force of the Philippines (AFP), telah mempersiapkan langkah-langkah kesiapan bencana. 

Mulai dari langkah preventif sebelum bencana yang meliputi evakuasi penduduk, peringatan 

bencana, dan kesiapan akan distribusi bantuan; sampai langkah-langkah yang diambil pada masa 

setelah bencana. Akan tetapi, pemerintah masih menemukan beberapa kendala yang 

menghambat usaha pemerintah dalam mendistribusikan bantuan pasca bencana seperti tidak 

adanya persediaan air bersih, jaringan komunikasi yang buruk, serta akses distribusi bantuan 

yang rusak akibat tertutup pohon dan puing-puing. Kemudian, diukur dari kerugian yang ada, 

pemerintah juga membutuhkan sumber daya berupa manusia, finansial, dan juga bentuk bantuan 

lainnya untuk melakukan rekonstruksi atas kerusakan yang ada. 

Oleh karena itu, dalam menghadapi bencana ini, TCCC turut hadir di Filipina dengan 

memberikan bantuan dan membantu rekonstruksi pasca bencana melalui beberapa program. 

Setelah bencana terjadi, TCCC melalui sistemnya memutuskan untuk memberikan bantuan 

dalam bentuk US$ 2,5 Million Typhoon Relief Aid. Bentuk bantuan ini meliputi beberapa 

program yaitu donasi persediaan air bersih, Rebuild Philippines (RebuildPH), dan Water, 

Sanitation, and Hygine (WASH). Bantuan-bantuan tersebut kemudian dieksekusi oleh Coca­

Cola bekerjasama dengan beberapa pihak lain yaitu USAID, P&G, The Coca-Cola Foundation 

Philippines, Habitat for Humanity Philippines, dan Philippine Red Cross (PRC). Program yang 

dilaksanakan sebagai bentuk bantuan dan rekonstruksi pasca bencana ini memiliki tujuan 
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masing-masing. Pertama, donasi persediaan air bersih bertujuan untuk membantu pemerintah 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih sebagai salah satu kebutuhan mendesak setelah bencana 

berakhir. Dalam eksekusinya TCCC telah berhasil memberikan 129,000 botol air bersih kepada 

korban ben can a dalam minggu pertama setelah ben can a terjadi. Kedua, program WASH 

bertujuan untuk memberikan edukasi kepada 4,400 keluarga terlantar di kota Basey dan Marabut 

tentang cara-cara higenis dalam menyaring air yang telah terkontaminasi akibat bencana. 

Edukasi akan program ini dilaksanakan dengan metode Jangkah demi Jangkah agar masyarakat 

dapat mengerti betul cara-cara filterisasi air dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya cara-cara tersebut untuk menghindari penyakit yang berasal dari air. Cara-cara yang 

diajarkan adalah dengan menyeduh air, menambahkan cairan Aquatab dan Chlorine, serta 

Disinfeksi Surya. Ketiga, program RebuildPH dilakukan dengan melakukan kampanye serta 

penggalangan dana untuk membangun kembali rumah masyarakat yang rusak akibat bencana. 

TCCC bersama Habitat for Humanity Philippines memiliki target untuk membangun 30,000 

rumah dan 30,000 alat reparasi perumahan kepada korban bencana. 

Kemudian dalam menanggapi kerugian lintas sektoral khususnya sektor ekonomi dan 

mata pencaharian masyarakat, TCCC juga mengimplementasikan program Sari-Sari Store and 

Access to Resources (STAR). Dengan kolaborasinya bersama USAID dan P&G, ketiga pihak ini 

akan membantu dalam membangun kebutuhan infrastruktur untuk operasional melalui program 

STAR, mempromosikan kesempatan atas sebuah komunitas kewirausahaan, dan meningkatkan 

kapabilitas komersil dan kesiapan terhadap krisis bagi pemilik Sari-Sari Store. Program STAR 

kemudian ditujukan untuk membangun lebih banyak Sari-Sari Store dan memperbaiki toko-toko 

yang rusak dan hancur akibat bencana. Selanjutnya, dalam program STAR terdapat tiga 

komponen pelatihan untuk membantu para peserta dalam mengembangkan kemampuan 
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berbisnisnya yaitu Business Training & Course, Access to Microfinance and Merchandising, dan 

Access to Peer Monitoring. Dengan ketiga komponen terse but pun mendapatkan kesempatan 

untuk mendapatkan pelatihan dan pengembangan kapasitas bisnisnya melalui kursus 

kewirausahaan yang difasilitasi oleh Coca-Cola, pinjaman keuangan mikro yang ditujukan untuk 

modal usaha, serta juga kesempatan untuk mendapatkan panduan, bimbingan, serta evaluasi dari 

eksekusi bisnis peserta yang difasilitasi oleh tim penjualan Coca-Cola FEMSA. Program STAR 

juga memiliki keunikan dimana para pesertanya adalah wanita. Dalam program ini, Coca-Cola 

memiliki target ambisius yaitu mencapai 200,000 pengusaha wanita di Filipina di tahun 2020. 

Program STAR juga dilaksanakan untuk memberdayakan para wanita pemilik usaha pertokoan 

kecil yang dikenal sebagai Sari-Sari Store untuk meningkatkan pendapatan dari mata 

pencaharian serta meningkatkan kualitas hidup mereka. Dengan begitu, para wanita pun dapat 

meningkatkan taraf hidupnya sertajuga turut menopang beban pengeluaran keluarga. 

[ 
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